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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan dilakukan 

dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya 

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan 

prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metode penelitian dalam penulisan karya ilmiah mutlah diperlukan agar alur 

penulisan karya tersebut betul-betul sistematis, tidak simpang siur sehingga alur 

permasalahan dan penyelesaian masalahnya dapat ditulis dengan lancar dan 

sempurna. Metode penelitian menurut Moelong adalah  seperangkat cara dalam 

proses yang sistematis diperlukan dalam perencanaan dan juga dalam pelaksanaan 

penelitian.
44

  Oleh karena itu di sini akan dipaparkan mengenai: 

 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. penelitian 

deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran atau uraian atas 

suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek yang 

diteliti. 
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Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Menurut sugiyono alasan digunakannya penelitian kuantitatif dikarenakan 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
45

 

Kuantitatif digunakan apabila masalah merupakan penyimpangan antara yang 

seharusnya dengan yang terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan, antara 

teori dengan praktik, antara rencana dengan pelaksanaan. Penelitian 

menggunakan jenis dan pendekatan ini untuk korelasi antara kegiatan 

keagamaan dengan pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo.  

 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yaitu rancangan yang menggambarkan atau 

menjelaskan apa yang hendak diteliti dan bagaimana penelitian dilaksanakan. 

Dalam penelitian ini, beberapa tahapan yang harus ditempuh adalah sebagai 

berikut: 

a. Judul Penelitian 

Judul harus jelas dan spesifik. Judul yang jelas harus menggambarkan 

variabel yang diteliti, sehingga pembaca bisa menduga permasalahan yang 

tersirat dalam penelitian. Judul juga memberikan kesan di mana atau dalam 

kontek apa penelitian itu dilaksanakan. 
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b. Pendahuluan 

Dalam pendahuluan berisi tentang uraian argumentasi pentingnya 

penelitian tersebut dilaksanakan dalam hubungannya dengan ilmu, 

pemecahan masalah, kebijaksanaan atau berkaitan dengan pembangunan. 

Argumentasi tersebut bisa dilihat dari fakta empiris atau deduksi teori. 

c. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan lanjutan uraian pendahuluan, artinya 

spesifikasi atau penajaman uraian pendahuluan terhadap hakikat masalah 

yang diteliti. Perumusan masalah diawali dengan identifikasi atau analisis 

masalah, menetapkan ruang lingkup masalah yang diteliti, membatasi 

masalah dan merumuskan masalah penelitian. 

d. Kajian Teori dan Kerangka Penelitian 

Dalam kajian teori dijelaskan kedudukan masalah yang ditinjau dari 

khasanah pengetauan artinya permasalahan tersebut dapat dijelaskan 

maknanya dari sudut ilmu pengetahuan. Variabel yang berkenaan dengan 

masalah dikaji secara rasional, bahkan kalau ada didukung dengan data 

empirik dari hasil penelitian yang relevan. 

e. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada dasarnya adalah rumusan apa yang ingin 

dicapai dari penelitian tersebut. Tujuan penelitian bisa juga dibedakan 
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menjadi tujuan umum yang mengacu kepada makna yang tersirat dalam 

judul dan tujuan khusus yang mengacu kepada pertanyaan penelitian atau 

pada hipotesis penelitian. 

f. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian bertujuan untuk pemecahan masalah, untuk 

merumuskan kebijaksanaan, untuk pengembangan ilmu, untuk 

memperbaiki suatu model kerja yang lebih efektif dan lain-lain bergantung 

kepada masalah dan lingkup penelitiannya. 

g. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian menjelaskan bagaimana prosedur penelitian itu 

akan dilaksanakan. Artinya, cara bagaimana memperoleh data empiris 

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Unsur yang 

harus terdapat dalam metodologi penelitian adalah metode dan jenis  

penelitian, instrumen pengumpul data, sampel penelitian dan analisis data. 

h. Jadwal Waktu Penelitian 

Jadwal Waktu Penelitian berisi uraian tentang berapa lama penelitian 

itu dilaksanakan sampai selesai laporan hasil penelitian. Kegiatan yang 

ditempuh biasanya ada beberapa tahapan, yakni tahap persiapan penelitian, 

tahap pengumpulan data dilapangan, tahap analisis data, dan tahap 

penulisan laporan. 
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i. Perkiraan Biaya 

Dalam uraian atau penjelasan biaya dikemukakan besarnya biaya yang 

diperlukan untuk penelitian yang diajukan serta rincian penggunaanya 

sesuai dengan tahapan penelitian seperti dijelaskan dalam komponen waktu 

penelitian. 

j. Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian bisanya merupakan bagian terakhir yang penting 

peranannya. Pada bab ini menunjukkan hasil akhir dari proses penelitian. 

Disamping itu, bab ini umumnya berisi tentang implikasi atau hasil 

penelitian peneliti atas diperolehnya hasil penelitian dalam pemanfaatan 

hasil penelitian dan saran-saran yang direncanakan untuk lebih 

memanfaakan hasil penelitian.
46

 

 

B. Variabel dan Indikator  

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel 

independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel independen 

(bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel 
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dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas.  

Sesuai dengan judul penelitian tentang “ Korelasi Antara Kegiatan 

Keagamaan Dengan Pembentukan Akhlak Peserta Didik “. Dalam penelitian 

ini hanya terdapat dua variabel yaitu variabel X dan Y, dengan rincian sebagai 

berikut : 

a. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas (X) adalah variabel yang beroprasi secara bebas secara 

aktif yang diselidiki korelasinya. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Kegiatan Keagamaan. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang diramalkan akan timbul dan 

berhubungan fungsional. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Pembentukan akhlak. 

 

2. Indikator Penelitian 

Indikator Variabel adalah yang dipecahkan menjadi kategori- kategori 

data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikator variabel dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Variabel kegiatan keagamaan dengan indikator sebagai berikut : 

1) Shalat Dhuha 

2) Istighosah 
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3) Yasin  

4) Tahlil 

b. Variabel pembentukan akhlak dengan indikator sebagai berikut : 

1) Allah 

2) Diri Sendiri 

3) Manusia 

4) Lingkungan  

 

C. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Dalam metode penelitian ini instrumen yang digunakan antara lain 
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TABEL 3.1 

INSTRUMEN PENELITIAN 

No  

Variabel 

Penelitian 

 

Sub Variabel 

 

Indikator 

Banya

knya 

Butir 

 

No. 

Butir 

1 Kegiatan 

Keagamaan 

Mengikuti 

kegiatan 

keagamaan atau 

kehadiran 

 Shalat 

Dhuha 

 Istighosah 

 Yasin 

 Tahlil 

3 

 

3 

 

2 

 

2 

1,2,5 

 

3,4,6 

 

7,10 

 

8,9 

2 Pembentukan 

Akhlak 

Perilaku  Allah 

 Diri Sendiri 

 Manusia 

 Masyarakat 

 Alam  

2 

 

1 

 

 

1 

 

2 

 

2 

 

 

1,2 

 

5 

 

 

10 

 

3,4 

 

6,7 

 

 

Jumlah 20 

 

1. Skoring Angket Kegiatan Keagamaan Dan Pembentukan Akhlak Peserta 

Didik 

Penelitian ini menggunakan skala likert. Skala ini merupakan skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan. Bentuk 

pertanyaan atau pernyataan dalam skala likert yaitu bentuk pertanyaan atau 
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pernyataan positif dan bentuk pertanyaan atau pernyataan negatif untuk 

mengukur sikap negatif. 

Pada penelitian ini menggunakan skala likert dengan alternatif pilihan 

jawaban : pada angket kegiatan keagamaan dan Pembentukan akhlak peserta 

didik yaitu : SL, SR, KK, J,TP. 

Tabel 3.2 

Skoring Angket Kegiatan Keagamaan dan Pembentukan Akhlak  

 

Kategori Respon Skor Skala  

Favorable 

Skor Skala 

Unfavorable 

Selalu 5 1 

Sering 4 2 

Kadang-Kadang 3 3 

Jarang 2 4 

Tidak Pernah 1 5 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pernyataan favorable 

menunjukkan indikasi mendukung teori sehingga nilainya bergerak dari 5 sampai 

1, sebaliknya unfavorable menunjukkan tidak mendukung teori sehingga nilainya 

bergerak dari 1 – 5. 

 

2. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran (tes) dalam melakukan 

fungsi ukurannya. Suatu tes dapat dikatakan validitasnya tinggi apabila tes 
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tersebut menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hasil ukur yang 

tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakan tes tersebut. Suatu tes yang 

menghasilkan data tidak relevan dengan tujuan diadakannya pengukuran 

dikatakan sebagai tes yang memiliki validitas rendah.
47

 

Menurut Friedenbeg biasanya dalam pengembagan dan penyusunan 

skala-skala psikologi, digunakan harga koefisien korelasi yang minimal sama 

dengan 0,30. Dengan demikian semua item yang memiliki korelasi kurang 

dari 0,30 dapat disisihkan dan item-item yang akan dimasukkan dalam alat tes 

adalah item-item yang memiliki kerelasi di atas 0,30 dengan pengertian 

semakin tinggi korelasi itu mendekati angka 1 maka semakin baik pula 

konsistensinya (validitasnya).
48

 

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas dari item-item pada setiap 

variabelnya. Setelah melalui uji validitas dengan program Statistical Package 

For Science (SPSS) for Windows v. 16.00, maka untuk menentukan valit 

tidaknya suatu aitem maka dapat dilihat pada tabel Corrected Item Total 

Correlation. Jika nilai pada tabel Corrected Item Total Correlation >0,30 

maka aitem tersebut valid tetapi jika nilai pada tabel Corrected Item Total 

Correlation <0,30 maka item tersebut tidak valid. 

Tabel 3.3 

Validitas Angket Kegiatan Keagamaan 
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No. Pernyataan Koefisien 

Korelasi 

0,30 Keterangan 

1 Saya aktif dalam mengerjakan 

shalat dhuha. 

0.517 > 0,30 Valid 

2 Saya selalu memperhatikan materi 

atau kultum ketika shalat dhuha.  
0.711 

> 0,30 Valid 

3 Saya dalam keadaan suci ketika 

mengikuti istighosah  

0.593 

 

> 0,30 Valid 

4 Guru saya selalu memotivasi saya 

ketika saya malas mengikuti 

istighosah. 

0.698 

 

> 0,30 Valid 

5 Saya bersungguh-sungguh  dalam 

mengikuti shalat dhuha. 

0.531 

 

> 0,30 Valid 

6 Saya bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti istighosah. 

0.517 

 

> 0,30 Valid 

7 Saya bersungguh-sungguh dalam 

mengikuti yasinan. 

0.688 

 

> 0,30 Valid 

8 Saya selalu mengikuti tahlilan di 

rumah. 

0.451 

 

> 0,30 Valid 

9 Saya mengikuti tahlillan atas 

kemauan diri sendiri. 

0.661 

 

> 0,30 Valid 

10 Saya membaca yasin dengan 

tajwid yang benar. 

0.512 

 

> 0,30 Valid 
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Tabel 3.4 

Validitas Angket Pembentukan Akhlak 

No Pernyataan Koefisien 

Korelasi 

0,30 Keterangan 

1 Saya akan selalu mengucapkan 

istighfar sehabis shalat. 

0.396 

 

>0,30 Valid 

2 Saya rajin shalat lima waktu 

setiap hari. 

0.425 

 

>0,30 Valid 

3 Ketika saya lapar, saya makan 

secukupnya. 

0.570 

 

>0,30 Valid 

4 Saya berolahraga di pagi hari 

untuk menjaga kesehatan tubuh. 

0.631 

 

>0,30 Valid 

5 Saya mendengarkan penjelasan 

guru ketika pelajaran. 

0.380 

 

>0,30 Valid 

6 Saya membuang sampah pada 

tempatnya. 

0.608 

 

>0,30 Valid 

7 Saya ikut berpartisipasi dalam 

mengikuti kegiatan menanam 

sejuta pohon. 

0.659 

 

>0,30 Valid 

8 Saya akan menyapa ketika 

bertemu tetangga. 

0.567 

 

>0,30 Valid 

9 Ketika tetangga membutuhkan 

pertolongan, saya akan 

membantu. 

0.519 

 

>0,30 Valid 
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10 Jujur apabila ditanya sesuatu 

oleh orang tua. 

0.471 

 

>0,30 Valid 

Berdasarkan analisis validitas item pembentukan akhlak dengan 

menggunakan teknis analisis uji daya beda data program SPSS (Statistical 

Package For The Social Sciences). Maka terdapat 10 item pernyataan angket 

kegiatan keagamaan yang terima (Valid)  dan 10 yaitu item pernyataan angket 

pembentukan akhlak peserta didik yang terima (valid). Maka item yang 

berjumlah 20 tersebut yang digunakan untuk mengukur kegiatan keagamaan 

dan pembentukan akhlak peserta didik. Karena 20 item tersebut sudah teruji 

validitasnya dan memiliki nilai koefisien korelasi >0,30. 

Tabel validitas di atas menunjukkan item-item yang valid dan dapat 

digunakan sebagai alat pengukur untuk mekakukan penelitian variabel 

pembentukan akhlak. Selanjutnya di dalam penelitian kuantitatif item yang 

digunakan hanya item yang valid saja. Item valid tersebut sudah melalui 

seleksi dengan cara uji coba sebelum penelitian dilakukan. Berikut ini adalah 

Blue Print angket pengukuran variabel pembentukan akhlak yang berisi 

penyebaran aitem-aitem valid yang mewakili setiap indikator dan masing-

masing dimensi pada variabel penelitian . 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki 

keajengan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa 

kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama. Menurut Azwar 
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bahwa tinggi rendahnya reliabilitas secara empiric ditunjukkan oleh suatu 

angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien antara hasil 

ukur maka akan semakin reliable. Biasanya koefisien realibilitas berkisar 

antara 0 sampai 1, jika koefisien mendekati angka 1,00 berarti tinggi 

reliabilitasnya. Menurut sekaran bahwa kaidah reliabilitas 0,6 adalah kurang 

baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
49

 Menurut 

azwar, bahwa item yang baik adalah item yang memiliki daya beda di atas 0,3 

sedangkan item dengan daya beda kurang dari 0,3 menunjukkan item tidak 

baik.
50

 

Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik koefisien 

alpha. Semakin besar koefisien reliabilitas berarti semakin kecil kesalahan 

pengukuran maka semakin reliabel alat ukur tersebut. Sebaliknya semakin 

kecil koefisien reliabilitas berarti akan semakin besar kesalahan pengukuran, 

maka semakin tidak reliabel alat ukur tersebut. Menurut sekaran, cronbach 

alpha dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,70 dan jika nilai 

cronbach alpha <0,70 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel. 

Reliabilitas pada bab ini merupakan reliabilitas dari item-item yang sudah 

terseleksi valid dan memenuhi syarat validitas yang diinginkan. Berikut ini 

merupakan reliabilitas dari ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian: 
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Tabel 3.5 

Reliabilitas Kedua Variabel yang Diteliti 

No. Variabel Cronbach 

Alpha 

0,70 Keterangan 

1. Kegiatan keagamaan 0.744 

 

>0,70 Reliabel 

2. Pembentukan akhlak peserta 

didik  

0.724 

 

>0,70 Reliabel 

  

Berdasarkan nilai koefisien cronbach’s alpha pada variabel kegiatan 

keagamaan sebesar 0.744 dan pembentukan akhlak peserta didik sebesar 

0.724 maka instrumen penelitian tersebut reliabel, artinya semua item 

tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpul data karena memiliki nilai 

cronbach’s alpha > 0,70. 

 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi   

Arikunto mengatakan populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.
51

 

Sugiyono mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek 

atau subjek mempunyai kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
52

 Berdasarkan 

penjelasan tersebut populasi merupakan objek penelitian atau sesuatu yang 

diteliti. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X, XI, XII 

SMA Islam Sidoarjo tahun 2015 yang berjumlah  156 peserta didik. 

TABEL 3.6 

DISTRIBUSI POPULASI 

Populasi Jumlah 

      Kelas X A 30 

      Kelas X S 28 

      Kelas XI A 27 

      Kelas XI S 30 

      Kelas XII A 19 

      Kelas XII S 22 

Jumlah 156 

 

a. Teknik Sampling 

Tehnik sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel 

yang akan dijadikan sumber data sebenarnya.
53

 Adapun cara pengambilan 

sampel ada dua cara yaitu tehnik random dan non random. 

Pengambilan sampel secara random yaitu cara pengambilan elemen-

elemen dari populasi, sehingga setiap elemen mendapat kesempatan yang 

sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
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Untuk mengambil dari keseluruhan subyek yang akan diteliti, maka 

penulis menggunakan tehnik random sampling yaitu mengambil sebagian 

subyek secara acak atau bebas. Dengan alas an tehnik ini digunakan untuk 

memberikan kesempatan. Untuk itu peneliti mengambil dari jumlah siswa 

yang ada di sekolah yaitu 78 dari 156 siswa. 

 

2. Sampel 

Sugiyono mengatakan sampel adalah sebagian dari jumlah serta 

karakteristik dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar sedangkan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semuanya, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel dari populasi tersebut. Pengambilan sampel harus representatif dalam 

artian harus dapat mewakili seluruh populasi yang ada agar kesimpulan yang 

diambil benar. 
54

  

Sampel yang diambil pada penelitian ini yaitu peserta didik pada kelas X 

sampai dengan kelas XII dengan rincian kelas X A 16 siswa, X S 14 siswa, XI 

A 13 siswa, XI S 15 siswa, XII A 10 siswa, XII S 10 siswa, jadi total 

keseluruhan 78 siswa. 

Untuk menyederhanakan proses pengumpulan data dan pengolahan data, 

maka penulis mengambil sampel dari populasi penelitian dengan teknik 

sampling. Adapun teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 
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simple random sampling. Dikatakan simple random sampling karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menggali data yang ada, peneliti menggunakan beberapa teknik 

pengambilan data, yaitu : 

1. Teknik Pokok 

a) Teknik Angket 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang tentang 

penerapan kegiatan keagamaan. 

Menurut Sugiyono di dalam bukunya berpendapat bahwa Angket atau 

kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk di jawabnya.
55

  

Data yang dicari pada hasil angket ini adalah untuk mengukur sejauh 

mana kegiatan keagamaan yang dimiliki oleh siswa di SMA Islam dan 

sejauh mana pembentukan akhlak siswa kelas X, XI, XII. Angket disusun 
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sebanyak 20 nomor dengan bentuk pernyataan-pernyataan yang 

menempatkan individu pada situasi yang menggambarkan dirinya dengan 

memilih salah satu alternatif jawaban yang ada yaitu, selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Skala dengan alternatif jawaban ini 

dipilih untuk menghindari terjadinya kcenderungan pemusatan pada satu 

jawaban. sehingga pernyataan tersebut bersifat positif negatif. Bobot skor 

berkisar antara 1-5, kriteria skor alternatif jawaban angket kegiatan 

keagamaan dan pembentukan akhlak. 

b) Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. 

Atas dasar pengertian di atas dapat dipahami bahwa observasi 

merupakan salah satu metode pengumpulan data di mana peneliti melihat, 

mengamati secara visual sehingga validitas data sangat tergantung pada 

kemampuan observer. 

Melalui observasi, data didapat dengan cara melakukan pengamatan 

dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang 

diselidiki dan diteliti.
56

 Metode observasi ini peneliti pergunakan untuk 
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memperoleh data tentang korelasi antara kegiatan keagamaan dengan 

pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo. 

2. Teknik Penunjang 

a. Wawancara/ Interview 

Wawancara / interview adalah pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat 

Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 

Sedangkan menurut Lexy J. Moleong, wawancara atau interview 

adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 

dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu dan narasumber.  

Pendapat yang lain menyatakan bahwa wawancara merupakan suatu 

pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan 

secara langsung dengan bertatap muka langsung dengan narasumber.
57

 

Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung seperti melalui telepon, 

internet atau surat.  

Dalam hal ini narasumber yang diwawancarai adalah kepala sekolah, 

guru, dan siswa kelas X, XI, dan XII di SMA Islam Sidoarjo. Dari 

wawancara ini, diharapkan bisa mendapatkan data-data tentang korelasi 
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antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak di SMA Islam 

Sidoarjo. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan melalui peninggalan tertulis, 

seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori 

dalil-dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian.
58

 

Pemeriksaan Dokumentasi (Studi dokumen) dilakukan dengan 

penelitian bahan dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan 

tujuan penelitian.
59

 

Dokumen yang dicari berupa dokumen-dokumen sekolah yang 

dijadikan obyek penelitian, selain itu metode ini dipergunakan untuk 

mengetahui dan mengungkap data latar belakang obyek seperti data guru, 

siswa, fasilitas dan lainnya.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah data semua  terkumpul selanjutnya menganalisis data. Lalu hal yang 

dapat dilakukan yaitu memprosentasikan tiap item soal kedalam tabel dengan 

menggunakan rumus: 
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 p =
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

P: Angka Prosentase 

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasinya 

Dalam menentukan standar perhitungan diatas penulis menggunakan kriteria 

menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut: 

76% - 100% : Baik 

56% - 75% : Cukup 

36% - 55% : Kurang 

0% - 35% : Buruk 

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara penerapan 

kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak peserta didik. Menggunakan 

product moment: 

rxy=
 ∑   (∑ )(∑ )

√* ∑    ((∑  +{ ∑   (∑  + )  )
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Keterangan: 

rxy : angka indeks “r” product moment 

N : number of class 

∑xy : jumlah perkalian antara skor x dan skor y 

∑x : jumlah seluruh skor 

Untuk menguji hipotesis, maka langkah selanjutnya yaitu membandingkan 

besarnya “r” yang telah diperoleh dari      ” dengan besarnya “r” dalam tabel 

“product moment”, dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau 

(df). rumusnya sebagai berikut: 

df= N – nr 

keterangan: 

df : degrees of freedom 

N : Number of casses 

nr : banyaknya variabel 
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Dan untuk mengetahui tingkat korelasi antar variabel penulis 

mengintrepretasikan nilai “r” yang diperoleh dari rumus  koefesien  korelasi 

product moment sebagai berikut: 

Tabel Interpretasi Nilai “r” Product Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 

(Rxy) 

Interpretasi 

0,00 - 0,20 Antara variabel X dan Y memang terdapat 

korelasi tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga 

korelasi itu diabaikan (Dianggap tidak ada 

korelasi antara variabel X dan Y) 

0,20 - 0,40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

lemah atau sedang 

0,40 - 0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

sedang atau cukupan 

0,70 - 0,90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

kuat atau tinggi 

0,90 - 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang 

sangat kuat atau sangat tinggi 

 

 


